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 Abstract: This study aims to analyze the reading skills 

of students in the early grades of SDN 13 Sungai 

Pinyuh. This study focuses on the description of 

students' reading skills in the early grades which 

refers to how to measure students' reading skills in the 

early grades using an instrument called EGRA (Early 

Grade Reading Assessment). The method used in this 

research is descriptive qualitative. The data source 

used is the primary data source that has passed the 

EGRA test. The data collection technique used was the 

EGRA test. The instrument used is the EGRA test. The 

data analysis technique used is non-statistical 

analysis by looking for percentages, then the results 

are described. Checking the validity of the data 

findings used is by using the EGRA test which has 

been proven valid to collect the initial data obtained 

which is then strengthened by recording student 

scores from the test results. Based on the results of the 

research that the researchers have done, the results of 

students' reading skills in the early grades of SDN 13 

Sungai Pinyuh used the EGRA test, namely, 1) aspects 

of recognizing letters, obtaining an average score of 

98.1% and an average score of 100% percentage of 

success, 2) aspects of reading meaningful words, 

obtaining an average score of 86.5% and an average 

percentage score of 89%, 3) aspects of reading 

meaningless words, obtaining an average score of 

80.5% and the average percentage score of success is 

89%, 4) aspects of aloud reading fluency and reading 

comprehension, obtaining an average percentage 

score of 56% and an average percentage success 

score of 81.4%. 5) aspects of listening (listening 

comprehension), obtaining an average percentage 

score of 70% and an average success percentage 

score of 92.5%. 
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PENDAHULUAN  
Pada perkembangan zaman yang begitu canggih, setiap individu dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam membaca, guna memperoleh pengetahuan dalam wawasan yang sangat luas.. 
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Menurut Mujito (2001) membaca merupakan suatu kegiatan bagi orang yang melek huruf untuk 

dapat memperoleh informasi, pengetahuan dan pengalaman yang telah disampaikan dalam bentuk 

tulisan. Keterampilan membaca setiap individu juga memiliki peran yang sangat penting dan 

menjadi satu di antara kunci kesuksesan di kehidupan seseorang, terutama dalam dunia pendidikan 

karena, setiap informasi dan pengetahuan dapat diperoleh dari membaca.  

Keterampilan membaca pada jenjang sekolah dasar, memiliki peran yang sangat penting 

guna memperoleh ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh guru melalui media tulisan. Menurut 

Tarigan (2015) membaca merupakan proses yang dilakukan oleh seorang pembaca untuk 

memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa 

tulis. Keterampilan membaca di sekolah dasar dibagi dalam beberapa jenis satu di antaranya adalah 

membaca permulaan. Membaca permulaan pada ummunya dilaksanakan di kelas 1, 2 dan 3 atau 

bisa juga disebut kelas awal. Menurut Fauziyah (2017) membaca permulaan menjadi dasar atau 

kunci siswa untuk memiliki kemampuan membaca dan dikembangkan pada kemampuan membaca 

selanjutnya. Namun, pelaksanaan membaca permulaan di kelas awal sering kali mengalami 

kesulitan-kesulitan yang dapat menghambat proses pembelajaran. Menurut  Kusno (2020) 

beberapa kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa dalam membaca permulaan yaitu: belum bisa 

mengenal huruf semua huruf, belum bisa mengeja kata, belum bisa membaca kata dan belum 

mampu merangkai susunan kata. 
Upaya untuk memecahkan persoalan rendahnya keterampilan membaca permulaan tersebut, 

dibutuhkan alat yang dapat memberikan gambaran yang sesungguhnya mengenai keterampilan dan 

persoalan-persoalan dalam sistem pembelajaran membaca. EGRA (Early Grade Reading 

Assessment) merupakan satu di antara alat yang dapat memberikan gambaran keterampilan dan 

persoalan-persoalan dalam sistem pembelajaran membaca secara rinci dan akurat. EGRA bekerja 

atas prinsip bahwa, siswa pada semua bahasa akan melewati tahapan dan tingkatan-tingkatan yang 

sama dalam membaca tingkat awal semua bahasa. Dengan cara mengacu pada prinsip-prinsip 

tersebut dan merinci setiap penilaian berdasarkan tingkatan penguasaan membaca, EGRA dapat 

mengidentifikasi keterampilan pra-membaca dan membaca dan apa saja yang harus dikembangkan, 

hal tersebut terlepas dari apakah siswa bisa membaca atau tidak. Berdasarkan keakuratan, 

keunggulan dan prinsip-prinsip EGRA dalam mengambarkan keterampilan dan persoalan-

persoalan dalam sistem pembelajaran membaca permulaan yang dipaparkan di atas, menjadi alasan 

bagi peneliti dalam memilih EGRA untuk digunakan sebagai teknik dan instrumen dalam 

penelitiannya.  
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas II di SDN 

13 Sungai Pinyuh, peneliti dapat mengetahui bahwa siswa kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh 

megalami kesulitan dalam membaca permulaan yang berbeda-beda yaitu, (1) beberapa siswa masih 

belum mampu mengenal semua huruf, (2) beberapa siswa masih kesulitan dalam membaca lancar 

tanpa mengeja, (3) beberapa siswa masih kesulitan dalam memahami apa yang dibacanya. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca 

permulaan siswa kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh ternyata masih kurang, hal tersebut dapat ditandai 

dengan masih banyaknya siswa yang mengeja, belum mampu membedakan huruf abjad yang satu 

dengan yang lainnya dan masih kurang memahami bacaan yang dibacanya. Kesulitan-kesulitan 

yang dialami siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan, mengakibatkan 

terhambatnya siswa untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran di kelas awal. Oleh karena 

itu, peneliti ingin melakukan penelitian mengenai analisis keterampilan membaca siswa di kelas 

awal SDN 13 Sungai Pinyuh.  
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan 

menggambarkan bentuk keterampilan membaca permulaan siswa di kelas awal SDN 13 Sungai 

Pinyuh. Pengambilan sampel dan sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, dan hasil 

penelitian kualitatif lenih menekankan pada makna daripada generalisasi. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah, data dari hasil tes EGRA dalam mengukur keterampilan membaca 

permulaan siswa di kelas awal di SDN 13 Sungai Pinyuh. Data juga didapatkan dari nilai membaca 

siswa dalam materi pelajaran bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan dan instrumen pengambilan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik tes yang terdiri dari 5 butir tes, 4 

butir tes tertulis dan 1 butir tes lisan. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini akan 

mengacu pada cara mengukur keterampilan membaca siswa di kelas awal yaitu instrumen yang 

bernama EGRA (Early grade reading assessment). Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis non-statistik dengan mencari Persentase yang kemudian hasilnya dideskripsikan. Hasil dari 

tes keterampilan membaca dengan menggunakan instrumen EGRA kemudian diperkuat dengan 

dokumentasi berupa catatan nilai-nilai siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tes EGRA yang telah dilakukan kepada siswa kelas II 

SDN 13 Sungai Pinyuh dengan jumlah 27 orang siswa, keterampilan membaca siswa kelas II SDN 

13 Sungai Pinyuh dapat dilihat pada tabel rekapitulasi berikut. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Data Keterampilan Membaca Siswa Kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh 

No Nama 
Skor (%) 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 

1. ANA 100% 100% 100% 100% 67% 

2. APA 93,3% 72% 60% 25% 100% 

3. ASR 98,3% 100% 92% 50% 67% 

4. DAF 90% 0% 0% 0% 0% 

5. DP 100% 98% 98% 100% 100% 

6. DA 98,3% 100% 100% 100% 100% 

7. FL 98,3% 100% 98% 50% 100% 

8. FR 100% 96% 98% 75% 100% 

9. KA 98,3% 100% 94% 25% 33,3% 

10. LAF 100% 100% 92% 25% 33,3% 

11. MAA 92% 0% 0% 0% 0% 

12. MA 100% 98% 92% 50% 67% 

13. MFM 100% 100% 100% 100% 67% 

14. MHAR 97% 100% 100% 50% 100% 

15. MI 98,3% 100% 82% 75% 100% 

16. MM 100% 100% 94% 100% 100% 

17. MNA 98,3% 98% 96% 50% 100% 

18. MU 100% 100% 88% 100% 100% 

19. NN 100% 100% 84% 0% 67% 

20. NA 97% 92% 78% 0% 67% 

21. PW 98,3% 100% 84% 25% 67% 

22. RNA 98,3% 100% 98% 75% 33,3% 

23. RM 100% 88% 84% 50% 100% 

24. SAR 100% 100% 92% 100% 100% 

25. SI 100% 0% 0% 0% 67% 

26. UB 97% 96% 74% 50% 67% 
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No Nama 
Skor (%) 

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5 

27. US 98,3% 100% 96% 100% 67% 

Rata-rata per aspek :     98,1% 86,5% 80,5% 56% 70% 

Rata-rata dari semua aspek:                                           78,2% 

Persentase keberhasilan per aspek 100% 89% 89% 81,4% 92,5% 

Rata-rata dari semua Persentase keberhasilan :          90,3% 

(Sumber : Data yang diolah oleh Peneliti, 2023) 

 

Keterangan: 

Aspek 1: mengenal huruf 

Aspek 2: membaca kata 

Aspek 3: membaca kata tak bermakna 

Aspek 4: kelancaran membaca nyaring dan pemahaman bacaan 

Aspek 5: menyimak (pemahaman mendengarkan) 

 

Keterampilan Membaca Siswa di Kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh dalam Aspek Mengenal 

Huruf 

Berdasarkan tabel 1 dalam aspek mengenal huruf di atas, dapat kita lihat bahwa hampir 

seluruh siswa mendapatkan skor nilai yang memuaskan, tetapi dari 27 siswa ada 1 orang siswa 

yang memiliki skor nilai lebih rendah dibandingkan siswa yang lainnya yaitu siswa yang bernama 

DAF. Hasil tes pada apek ini DAF memperoleh skor 90% yang mana skor tersebut termasuk skor 

paling rendah dibandingkan dengan skor siswa yang lainnya. Menurut Suyanto dalam Kusmawati 

(2021, hal.428) mengenal huruf bukanlah suatu hal yang mudah, karena banyak huruf yang 

bentuknya hampir mirip akan tetapi beda cara membacanya. 

Alternatif yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan siswa dalam mengenal 

huruf adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik, seperti menggunakan 

gambar sebuah huruf dengan ukuran yang cukup besar atau menggunakan media audio visual. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Pratiwi, menurut Pratiwi (2022, hal.15) siswa lebih mudah mengenal 

gambar sehingga menggunakan metode pembelajaran dengan gambar akan lebih memudahkan 

siswa dalam mengenal huruf. 

 

Keterampilan Membaca Siswa di Kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh dalam Aspek Membaca 

Kata Bermakna 

Berdasarkan tabel 1 dalam aspek membaca kata bermakna di atas, dapat dilihat ada beberapa 

siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca kata bermakna yang telah disediakan pada lembar 

tes. Siswa yang mengalami kesulitan tersebut yaitu  DAF, MAA dan SI. Hasil tes pada aspek ini 

ketiganya mendapatkan skor 0% yang mana skor tersebut termasuk skor paling rendah 

dibandingkan dengan skor siswa yang lainnya. Ketiga siswa tersebut memiliki kesulitan yang 

sama, yakni tidak bisa membaca secara lancar setiap kata, hal ini terjadi karena kurangnya 

perbendaharaan kosakata yang dimiliki siswa, sehingga menyebabkan ketiganya salah dalam 

membaca kata yang tersedia dalam lembar tes dan hanya menerka-nerka bacaannya saja. 

Alternatif yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi kurangnya perbendaharaan 

kosakata siswa adalah dengan cara menggunakan media video dalam pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Fatekhah, menurut Fatekhah (2022, hal.59) agar anak dapat menguasai kosakata 

dengan baik maka dibutuhkan media bantu untuk mengenal kosakata seperti media video 
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pengenalan kosakata yang menyajikan beberapa kosakata. Alternatif lain yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk mengatasi kesalahan yang dilakukan yaitu kesalahan dalam menghilangkan huruf 

saat membaca kata, adalah dengan cara melakukan koreksi secara tidak langsung atau menyuruh 

siswa membaca ulang. Menurut Aini (2020, hal.53) membaca ulang dan mengenali huruf-huruf 

salah satu upaya mengatasi siswa yang mengalami penghilangan huruf atau kata saat belajar 

membaca. 

 

Keterampilan Membaca Siswa di Kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh dalam Aspek Membaca 

Kata Tidak Bermakna 

Berdasarkan tabel 1 dalam aspek membaca kata tidak bermakna di atas, dapat dilihat ada 

beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca kata tidak bermakna yang telah 

disediakan pada lembar tes. Siswa yang mengalami kesulitan tersebut yaitu  DAF, MAA dan SI. 

Pada aspek ini ketiganya mendapatkan skor nilai 0% yang mana skor tersebut termasuk skor paling 

rendah dibandingkan dengan skor siswa yang lainnya. 

Kesulitan membaca kata tidak bermakna yang dialami oleh ketiga siswa tersebut sama halnya 

dengan kesulitan yang dialami saat membaca kata bermakna, yakni tidak bisa membaca secara 

lancar setiap kata, hal ini terjadi karena kurangnya perbendaharaan kosakata yang dimiliki siswa. 

Alternatif yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membaca kata 

tak bermakna yang dianggap asing, yaitu dengan menggunakan metode lihat dan katakan, metode 

ini juga dapat membantu siswa membaca kata apa saja yang dilihatnya sesuai dengan yang tertulis, 

hal ini dapat melatih siswa membaca setiap kata, walaupun kata tersebut tidak memiliki makna. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Hilaliyah, menurut Hilaliyah (2016, hal.193) dalam metode lihat 

dan katakan, siswa belajar mengenali kata-kata atau kalimat-kalimat keseluruhan bukan hanya 

bunyi individu, mereka memandangi dan mendengarkan kata-kata yang diucapkan kemudian 

mereka mengulangi ucapan tersebut. 

 

Keterampilan Membaca Siswa di Kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh dalam Aspek Kelancaran 

Membaca dan Pemahaman Bacaan 

Berdasarkan tabel 1 dalam aspek membaca dan pemahaman bacaan di atas, dapat dilihat dari 

27 siswa terdapat 16 siswa yang mendapatkan skor nilai rendah dibandingkan siswa lainnya yaitu 

ASR, FL, MA, MHAR, MNA, RM, dan UB dengan skor 50%, kemudian APA, KA, LAF dan PW 

dengan skor 25%, dan DAF, MAA, NN, NA dan SI dengan skor 0%.  

Pada aspek ini dari 27 siswa terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 

kelancaran membaca dan pemahaman bacaan. Masing-masing siswa tersebut memiliki kesulitan 

dengan kategori yang berbeda-beda, pertama kategori ragu dan yang kedua kategori kurang 

memahami tanda baca.  

1. Ragu-ragu 

Dari 27 siswa terdapat 9 siswa yang masuk dalam kategori ragu-ragu yaitu siswa yang bernama 

APA, KA, LAF dan PW dengan memperoleh skor 25%, dan DAF, MAA, NN, NA dan SI 

dengan memperoleh skor 0% dalam aspek membaca nyaring dan pemahaman bacaan. Alternatif 

yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi siswa yang masih kurang mengenal huruf 

adalah, dengan melakukan pengenalan huruf secara berulang-ulang agar siswa mudah 

mengingat setiap huruf yang dikenalkan. Menurut Rahmadhani (2019, hal.28) dalam 

mengenalkan huruf harus disampaikan dengan media yang menarik dan dilakukan terus 

menerus secara berulang-ulang agar melekat kuat pada ingatan siswa. Selain melakukan 

pengenalan huruf secara berulang ulang, guru juga dapat memberikan motivasi belajar kepada 
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siswa agar lebih percaya diri dalam belajar membaca. Menurut Tiana (2022, hal.43) motivasi 

dan bimbingan yang terus menerus diberikan oleh guru dapat meningkatkan keberanian dan rasa 

percaya diri siswa dalam membaca sesuai dengan kemampuannya. Pemberian motivasi kepada 

siswa dapat dilakukan dengan berbagai macam cara, misalnya dengan cara menjelaskan betapa 

pentingnya belajar membaca. 

2. Kurang memahami tanda baca 

Dari 27 siswa terdapat 7 yang masuk dalam kategori siswa yang kurang memahami tanda baca, 

yaitu siswa yang bernama ASR, FL, MA, MHAR, MNA, RM, dan UB dengan memperoleh skor 

50% dalam aspek membaca nyaring dan pemahaman bacaan. Alternatif yang dapat dilakukan 

oleh guru untuk mengatasi kesulitan pemahaman tanda baca yang menyebabkan kurangnya 

pemahaman terhadap bacaan adalah, dengan mengkaji tanda-tanda yang digunakan dalam ejaan. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurmawati. Menurut 

Nurmawati (2015, hal.133) mengkaji tanda-tanda yang digunakan dalam sistem ejaan bahasa 

tulis berfungsi untuk memudahkan pemahaman siswa terhadap apa yang dimaksud dalam 

bacaan atau tulisan. Selain mengkaji tanda baca yang digunakan dalam ejaan, guru juga dapat 

menggunakan media Word Colour untuk membantu siswa dalam memahami tanda baca. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Santiroso. Menurut 

Santiroso (2019, hal.28) media Word Colour adalah media yang berupa tulisan berwarna dalam 

sebuah kalimat bacaan yang digunakan untuk membedakan fungsi dan kegunaan tanda baca 

yang benar, sehingga memudahkan siswa dalam memahami fungsi dan tanda bacaan. Guru 

dapat menentukan sendiri pilihan warna  yang akan digunakan dalam menerapkan media Word 

Colour. 

 

Keterampilan Membaca Siswa di Kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh dalam Aspek Menyimak 

(Pemahaman Mendengarkan) 

Berdasarkan tabel 1 dalam aspek menyimak (pemahaman mendengarkan) di atas, dapat 

dilihat bahwa dari 27 siswa ada 15 orang siswa yang mendapatkan skor nilai lebih rendah 

dibandingkan siswa lainnya yaitu ANA, ASR, MA, MFM, NN, NA, PW, SI, UB dan US dengan 

memperoleh skor 67%, selanjutnya KA, LAF dan RNA dengan memperoleh skor 33,3%, kemudian 

DAF dan MAA dengan memperoleh skor 0%.  

Selain kurangnya penguasaan kosakata, keadaan kelas yang kurang kondusif sehingga siswa 

sulit berkonsentrasi dalam menyimak juga menjadi penyebab siswa kesulitan dalam menyimak dan 

memahami bacaan yang dibacakan oleh peneliti. Alternatif yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan cara guru mengelola ruang belajar dengan baik 

agar suasana belajar bisa kondusif. Menurut Barus (2013, hal.12) guru harus bekerja sama dengan 

siswa untuk menciptakan suasana ruang belajar yang kondusif dan nyaman, sebab ruang belajar 

yang kondusif dan nyaman dapat memberikan keberhasilan bagi pembelajaran menyimak itu 

sendiri. Selain mengelola kelas agar lebih kondusif dan nyaman, memilih bahan simakan juga tidak 

kalah penting untuk menarik perhatian siswa agar lebih fokus menyimak. Menurut Barus (2013, 

hal.11) pembelajaran yang digunakan dalam pelajaran menyimak haruslah berupa bahan simak 

yang menarik perhatian siswa. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian terhadap analisis keterampilan membaca siswa di kelas awal dengan 

menggunakan tes EGRA yang dilakukan pada siswa kelas II SDN 13 Sungai Pinyuh yang 

berjumlah 27 siswa, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
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1. Pada aspek mengenal huruf, diperoleh hasil yang baik sekali dengan rata-rata skor persentase 

nilai 98,1% dan rata-rata skor persentase keberhasilan 100%. 

2. Pada aspek membaca kata bermakna, terdapat 25 siswa yang memiliki keterampilan pada aspek 

tersebut dan 3 siswa yang masih mengalami kesulitan. Rata-rata skor persentase nilai yang 

diperoleh siswa dalama aspek ini adalah 86,5% dengan rata-rata skor presentase keberhasilan 

89%. 

3. Pada aspek membaca kata tidak bermakna, terdapat 22 siswa yang memiliki keterampilan pada 

aspek tersebut dan 5 siswa yang masih mengalami kesulitan. Rata-rata skor persentase nilai yang 

diperoleh siswa dalama aspek ini adalah 80,5% dengan rata-rata skor presentase keberhasilan 

89%. 

4. Pada aspek kelancaran membaca dan pemahaman bacaan, terdapat 11 siswa yang memiliki 

keterampilan pada aspek tersebut dan 16 siswa yang masih mengalami kesulitan. Rata-rata skor 

persentase nilai yang diperoleh siswa dalama aspek ini adalah 56% dengan rata-rata skor 

presentase keberhasilan 81,4%. 

5. Pada aspek menyimak (pemahaman mendengarkan), terdapat 12 siswa yang memiliki 

keterampilan pada aspek tersebut dan 15 siswa yang masih mengalami kesulitan. Rata-rata skor 

persentase nilai yang diperoleh siswa dalama aspek ini adalah 70% dengan rata-rata skor 

presentase keberhasilan 92,5%. 
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